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BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
 

1. Prosentase penduduk eksisting yang terlayani 29% dan prosentase penduduk yang 

terlayani pada saat penegmbangan 50%. Sedangkan kebutuhan air bersih rata-rata pada 

saat pengembangan pada tahun 2021 yaitu 21,16 liter/detik, kebutuhan air maksimum 

24,34 liter/detik dan kebutuhan air bersih pada saat jam puncak 33,01 liter/detik. 

Kebutuhan air bersih rata-rata pada tahun 2026 yaitu 21,48 liter/detik, kebutuhan air 

bersih maksimum 24,70 liter/detik dan kebutuhan air bersih pada saat jam puncak 33,50 

liter/detik. Kebutuhan air bersih rata-rata pada tahun 2031 yaitu 21,79 liter/detik, 

kebutuhan air bersih maksimum 25,06 liter/detik dan kebutuhan air bersih pada saat jam 

puncak 34 liter/detik. 
  

2. Desain menara air pada tahap pengembangan dilakukan perencanaan menara air karena 

pada kondisi eksisting tidak ada sebuah menara air yang menyebabkan pompa eksisting 

bekerja selama 20 jam. Desain  menara air dengan memiliki ketinggian menara air 5m 

dan ukuran tandon 5m x 5m x 4m. 
 

3. Perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih Sumber Taman Lake’ setelah 

dilakukan simulasi Program WaterCad V8i, maka terdapat beberapa pipa yang tidak 

sesuai dengan kriteria distribusi air bersih dan terdapat beberapa desa yang tekanannya 

tidak memenuhi kriteria distribusi air bersih. Oleh karena itu dilakukan pergantian pipa 

eksisting dan dilakukan penambahan booster pump setelah lokasi menara air.  

Selain dilakukan pergantian pipa pada evaluasi jaringan distribusi air bersih, untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih terutama pada saat jam puncak maka dilakukan 

perencanaan menara air dan penambahan booster pump.  
   

4. Harga air pada saat B=C yaitu Rp. 2.724 / m3 dengan payback period 10,29 tahun, 

harga air pada saat B/C > 1,13 maka harga air Rp. 3.090 / m3 dengan payback period 

6,50 tahun. 
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5.2 Saran 

1. Dalam perencanaan distribusi air bersih diperlukan data-data pendukung seperti data 

jumlah pelanggan dan data penduduk secara keseluruhan secara rinci untuk 

mempermudah memprediksi kebutuhan air dimasa yang akan mendatang. 
 
2. Sebaiknya PDAM Kabupaten Sumenep melakukan penggambaran jaringan distribusi 

air bersih lebih detail agar kedepannya lebih terstruktur lagi. 
 
3. Untuk menentukan harga air sebaiknya pihak PDAM menghitung biaya konstruksi dan 

biaya operasi dan pemeliharan pada setiap sumber untuk mengetahui rincian harga pada 

setiap sumber. 


